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Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Strategi Marketing 
Koran Harian Amanah dalam Menghadapi persaingan industri media cetak. 
Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini yaitu bagaimana 
kekuatan dan kelemahan, peluang dan tantangan Koran Harian Amanah dalam 
menghadapi persaingan industri media cetak di Kota Makassar. Tujuannya 
untuk mengetahui bagaimana keberhasilan penerapan pola strategi marketing 
yang diterapkan.  
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan komunikasi pemasaran. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah Manager Sirkulasi, Staf 
Marketing, Pimpinan Redaksi, Redaktur Pelaksana, Reporter, konsumen. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Dalam pembahasan diuraikan kekuatan dan kelemahan Koran Harian 
Amanah, ialah terdapat dari segi konten, memanfaatkan mayoritasnya umat 
Islam di Kota Makassar, memiliki komunitas Abu Tours, memiliki lima 
media, menjadi Koran nasional yang terbit dibeberapa Kota besar di 
Indonesia, memiliki mesin cetak sendiri dan harga Koran lebih terjangkau. 
sedangkan kelemahan yang dimiliki ialah masih terkendala dalam pengiriman 
Koran di luar kota, kurangnya tenaga jurnalis, masih kurangnnya event dan 
billboard. Selain itu adapun peluang dan ancaman yang dihadapi Koran 
Harian Amanah, ialah dari segi peluang memanfaatkan tempat ibadah seperti 
mesjid, menciptkan moment, mempunyai komunitas Islam dan kurangnya 
pesaing berkonten islami. sedangkan ancaman yang dihadapi, yaitu Koran 
umum, dan pembaca beralih ke media online, brand pesaing sangat kuat dan 
Koran lokal boikot Harian Amanah. 
Implikasi/Rekomendasi peneliti bahwa media cetak bisa memenuhi 
kebutuhan pembaca tidak hanya berita yang bombastis tetapi juga menyajikan 







A.   Latarbelakang masalah 
Keberadaan media massa sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
masyarakat. Tidak lagi sebatas sebagai sumber jenis informasi, melainkan bisa 
berfungsi sebagai media pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Selain itu, media 
massa atau pers bisa berfungsi sebagai lembaga ekonomi. Fungsi media massa yang 
begitu strategis membuat prospek bisnis dalam industri media massa terbuka lebar.1 
Media massa yang pertama lahir adalah media cetak. Hal ini sesuai dengan 
perkembangan teknologi dimana teknologi percetakan lebih dulu lahir dibandingkan 
dengan teknologi telekomunikasi dan teknologi penyiaran.2 Jenis media massa 
khususnya media cetak yang beragam, yaitu surat kabar atau koran, majalah, tabloid 
dan sebagainya, tapi surat kabar lebih popular dari yang lainnya. 
Sejarah media cetak merupakan inovasi teknologi yang sangat besar 
pengaruhnya bagi industri komunikasi massa dalam melayani kebutuhan publik akan 
informasi dan hiburan. Media cetak berkompetisi dengan media elektronik dan 
internet menjalankan tugas sosialnya dalam meningkatkan pelayanan informasi serta 
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 Undang-undang No. 40 tahun 1999, Bab II, pasal 3 (Bandung: Citra Umbara, 2007) 
2
 Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia, Analisis isi pemberitaan Harian 




memaksimalkan kemampuannya dalam mendorong perubahan sosial budaya yang 
lebih produktif.3  
Seiring dengan perkembangan industri media, berbagai strategi dilakukan oleh 
setiap perusahaan media agar dapat bertahan dan menjawab tantangan di tengah  
persaingan yang semakin tajam. Peran media cetak sangatlah penting, sehingga sulit 
dibayangkan negara-negara (nation-state) modern bisa hadir tanpa keberadaannya. 
Selama berabad-abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan 
penyebaran informasi, gagasan dan hiburan, yang sekarang ini dilayani oleh aneka 
media komunikasi. Selain menjadi alat utama menjangkau publik, media cetak juga 
menjadi sarana utama utuk mempertemukan para pembeli dan penjual.4 
Keberadaan koran tidak bisa dipandang sebelah mata. Sebagai bagian dari 
produk pers, koran sudah menjadi bagian terpenting dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Menurut teori demokrasi, koran telah menjadi pilar keempat demokrasi di 
samping tiga pilar demokrasi lainnya (eksekutif, legislatife, dan yudikatif).5 
Di Indonesia ada dua tipe Koran yang lebih banyak menghiasi bisnis media 
cetak yaitu: pertama, koran nasional. Jenis koran ini memiliki covered area atau 
jangkauan luas. Koran nasional dapat menjakup seluruh wilayah Repubik Indonesia 
dan biasanya berkedudukan di ibukota Negara. Misalnya, Kompas, Tempo, Seputar 
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 Dr, Abdul Halik, S. Sos., M. Si., komuinkasi massa (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 74. 
4
 William L. Rivers – Jay W. Jensen Theodore Peterson., Media Massa dan masyarakat 
Modern (Jakarta: Prenada Media, 2004), h.17. 
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Indonesia, Media Indonesia dan lain-lain, dan yang kedua adalah koran Lokal. Ciri 
koran lokal adalah berada di daerah (provinsi/kabupaten/kota) dan memiliki covered 
area yang lebih sempit. Muatan atau content koran jenis ini lebih di dominasi oleh 
berita lokal. Misalnya, Fajar, Ujung Pandang Express, dan Tribun Timur yang 
kesemuanya terletak di ibu kota provinsi sulawesi selatan. 
Pada umumnya baik lokal maupun nasional, koran harian terbit setiap hari 
secara periodik, teratur dan berkelanjutan. Oleh karena itu, Koran bisa di temui setiap 
saat sebagai bagian dari produk jurnalistik. Koran memuat empat unsur yaitu: berita 
(news), komentar (view), iklan (advertisement), dan publisistas (publicity).6 Keempat 
unsur tersebut dipadukan menjadi satu dan menjadi kekuatan dalam menjaga 
keberlanjutan penerbitan suatu koran. Kini keberadaan koran tidak dapat dipandang 
sebelah mata. Sebagai bagian produk pers, koran sudah menjadi salah satu bagian 
terpenting dari kehidupan berbangsa dan bernegara. Koran telah menjadi pilar 
keempat demokrasi disamping tiga pilar lainnya (eksekutif, legislatife, dan 
yudikatif).7  
Namun banyaknya surat kabar yang terbit tentunya memunculkan persaingan 
dengan media massa lain. Surat kabar tidak hanya bersaing dengan dengan sesama 
surat kabar, tetapi juga dengan media massa yang berupa elektronik dan media 
online. Surat kabar menjual berita dan iklan, begitu juga dengan media elektronik dan 
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 Kustadi Suhadang., Manajemen Pers Dakwah (Bandung: Marja,2007), h.140. 
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media online. Keberadaan surat kabar tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan 
masyarakat akan berita dan informasi. Salah satu yang mendasari mengapa orang 
banyak memilih surat kabar untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan adalah 
karena surat kabar mudah di dapat dan juga ekonomis. 
Pengelolaan Harian Amanah berada dibawah naungan media Al Haram Group 
yang sebelumnya menerbitkan Majalah Info Alharam. Keberadaan Koran Harian 
Amanah di gadang-gadang menjadi media dakwah terbesar di Kota Makassar. Yang 
mengawali penerbitannya pada (09/09/2015). 
Islam adalah agama dakwah. Islam harus disebarluaskan kepada seluruh umat 
manusia. Dengan demikian, umat Islam bukan saja berkewajiban melaksanakan 
ajaran Islam dalam keseharian hidupnya, melainkan juga harus menyampaikan 
(tabliqh) atau mendakwahkan kebenaran ajaran Islam terhadap orang lain.8 
Kemunculan Harian Amanah tampil berbeda dengan Koran harian pada 
umumnya. Di tengah kondisi media cetak yang hampir seragam dalam pemberitaan 
dan karakter, Koran ini tampil percaya diri dengan mengusung bendera “dakwah 
Islami”.Dengan memiliki ragam pemberitaan yang unik, Harian Amanah 
menyampaikan informasi  yang berkonsep riil jurnalisme dakwah, dengan 
menyampaikan Islam sebagai rahmatan lil „alamin, mengangkat hal-hal inspiratif, 
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 Syaikh Abdurrahman Abdul Khaliq, Metode dan Startegi Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka 




dan juga berprinsip “no fitnah, no ghibah”. Keberadaan Harian Amanah sangat 
membantu pembaca untuk mengetahui berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan 
dimana mereka berada. Pada persoalan ini dapat dilihat bahwa fungsi Harian Amanah 
sangat besar dan dibutuhkan dalam rangka melengkapi fasilitas informasi yang hadir 
selama ini. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus penelitian 
 Penelitian yang dilakukan akan difokuskan kepada bagaimana strategi 
marketing yang dilakukan media cetak dari segi produk.. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari judul tersebut, peneliti memberikan 
deskripsi  fokus sebagai berikut : 
a. Strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “stratego” yang berarti 
merencanakan pemusnahan musuh menggunakan sumber-sumber yang efektif.9 
Strategi adalah cara atau metode yang dilakukan agar bisa mewujudkan tujuan 
dari perusahaan. 
b. Pemasaran (marketing) bersangkut paut dengan kebutuhan sehari-hari 
kebanyakan orang. Melalui proses tersebut, suatu produk atau jasa diciptakan , 
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dikembangkan, dan didistribusikan pada masyarakat. Sedangkan pengertian 
pemasaran  Menurut WY.Stanto, adalah: 
“suatu yang meliputi seluruh sistem yang berhubungan dengan tujuan untuk 
merencanakan dan menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan pembeli 
aktual maupun potensial.10 
 
c. Persaingan adalah suatu fenomena dimana dua atau lebih hal yang berjalan 
searah dengan memperlihatkan keunggulan masing-masing untuk mencapai 
tujuan yang sama. 
d. Industri Media adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi media massa yang 
melaksanakan kegiatan kejurnalisik yang meliputi mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam 
bentuk tulisan, suara, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam 
bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala 
jenis saluran. 
C. Rumusan Masalah 
Maka peneliti merumuskan pokok permasalahannya yaitu bagaimana bentuk 
strategi marketing yang dilakukan oleh Harian Amanah dalam menghadapi 
persaingan industri media cetak. Pokok permasalahan tersebut, kemudian dirumuskan 
kedalam beberapa sub masalah, yaitu: 
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1. Bagaimana kekuatan dan kelemahan Koran Harian Amanah dalam menghadapi 
persaingan industri media cetak di Kota Makassar? 
2. Bagaimana peluang dan ancaman Koran Harian Amanah dalam mengadapi 
persaingan industri media cetak di Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka/ Kajian Terdahulu 
Judul yang penulis teliti ini belum pernah diteliti oleh orang lain. Karya 
ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Harian Amanah, 
khususnya mengenai strategi marketing dalam menghadapi persaingan industri. 
Adapun penelitian sebelumnya yang menyinggung penelitian tersebut yaitu: 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dan kegunaan 
penelitian ini yaitu: 
1. Tujuan Penelitian : 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui  kekuatan dan kelemahan Harian Amanah dalam 
menghadapi persaingan industri media cetak di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan Harian Amanah dalam 
menghadapi persaingan industri media cetak di Kota Makassar 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Secara ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
pengembangan strategi marketing terutama berkaitan dengan media cetak 
agar mampu bersaing dengan industri media cetak lainnya.. 
b. Secara praktisi, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi praktisi media 
cetak, para pengamat media, akademi dan seluruh pihak yang berkempoten 





A Komunikasi Massa dan Media Massa 
1. Pengertian komunikasi massa 
Komunikasi massa berasal dari bahasa inggris, mass communication, sebagai 
kependekan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang 
menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass 
communication atau communication diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa 
(mass media) sebgai kependekan dari media of mass communication. Massa 
mengandung pengertian banyak orang, mereka tidak harus berada di lokasi tertentu 
yang sama, mereka dapat terpencar atau tersebar diberbagai lokasi, yang dalam waktu 
yang sama atau hampir bersamaan memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama. 
Massa meliputi orang-orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi massa atau 
orang-orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi massa atau orang-orang pada 
ujung lain dari saluran.1 
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak 
yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, 
surat kabar dan film. Komunikasi massa juga dapat disebut dengan komunikasi 
media, sebab komunikasi massa sangat memerlukan alat komunikasi massa, baik 
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 Berlo, Wiryanto, Teori Komunikasi massa, (Jakarta: Erlangga,2005), h. 233 
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yang sifatnya elektronik seperti televisi, radio, film. Maupun yang sifatnya tertulis 
seperti surat kabar, majalah dan buku.2  
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
(Rakhmat, 2003:188), yakni: 
 
Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah besar orang ( mass communication is messages communicated 
through a mass medium to a large number of people).  
 
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus 
menggunakan media massa.3 
Komunikasi massa memiliki ciri-ciri yaitu:4 
a. Bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis 
b. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta komunikasi 
c. Bersifat terbuka, artinya diajukan pada publik yang tidak terbatas dan anonym 
d. Mempunyai publik yang secara tersebar 
Dalam kajian komunikasi massa, media massa pada umumnya dapat dibagi 
kedalam dua kategori, yakni media cetak dan media elektronik. Sedangkan media 
cetak yang paling dikenal ada dua, yaitu surat kabar dan majalah. Selain kedua bentuk 
media cetak tersebut, sesungguhnya masih ada beberapa bentuk lagi media cetak, 
antara lain adalah bulletin, tabloid dan news letter. Masing-masing bentuk media 
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massa cetak tersebut mempunyai keunggulan dan kekurangan tersendiri dalam hal 
melaksanakan fungsinya menyampaikan informasi.5 
2. Pengertian Media Massa 
   Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) , bahwa media dapat 
diartikan sebagai: (1) alat, dan (2) alat atau sarana komunikasi seperti majalah, radio, 
televise, film, poster, dan spanduk. Association for education And Communication 
Technologi (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association 
mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanupulasikan, dilihat, didengar, dibaca 
atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik.6 
Media massa merupakan istilah yang digunakan oleh publik dalam mereferensi 
tempat dipublikasikannya suatu berita serta merupakan alat yang digunakan utuk 
menyampaikan pesan-pesan dari sumber kepada khalayak baik itu hasil kerja 
jurnalistik para wartawan dipublikasikan melalui media massa. Penyampaian 
informasi dalam bentuk berita membutuhkan saluran komunikasi yang disebut media. 
Istilah media massa karena mengacu pada pemanfaatan sebagai bacaan masyarakat 
atau publik.7 
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Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari 
sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.8 
Karakteristik media massa ialah sebagai berikut: 
a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak 
orang, yakni mulai dari pihak pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian 
informasi. 
b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau terjadi reaksi atau umpan 
balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
c. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 
karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana 
informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama. 
d. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar, dan 
semacamnya. 
e. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana 
saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa. 
Menurut De Witt C. Reddick, fungsi utama media massa adalah: 
 
“Untuk mengkomunikasikan ke semua manusia lainnya mengenai perilaku, 
perasaan, dan pemikir mereka, dan dalam mewujudkan hal itu, media massa 
tidak akan lepas dengan responsibilitas dari kebenaran informasi 
(Responsibility), kebebasan insan pers dalam penyajian berita (Freedom of the 
pers), kebebasan pers dari tekanan-tekanan pihak lainnya (Independence), 
kelayakan berita terkait dengan kebenaran dan keakuratannya (Sincerity, 
Truthfulness, Accuracy), aturan main yang disepakati bersama (Fair Play), dan 
penuh pertimbangan (Decency). Jadi intinya kebebasan pers sekarang ini dapat 
dilaksanakan dengan baik, jika kebebasan pers itu diimbangi dengan tanggung 
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 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (PT Raja Grafindo Persada,2014), h. 140-141 
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jawab dan kode etik sebagai landasan profesi, untuk menghindari ada 
pemberitaan yang menjurus anarkis.9  
 Dalam kehidupan masyarakat umum setidaknya media massa mempunyai 
beberapa fungsi pokok, yakni: 
1. Fungsi pengawasan, adalah fungsi yang khusus menyediakan informasi dan 
peringatan kepada masyarakat tentang apa saja yang terjadi di lingkungan 
mereka. Media massa meng-update pengetahuan dan pemahaman manusia 
tentang lingkungan sekitarnya. 
2. Fungsi Interprestasi, adalah fungsi yang menjadi sarana memproses, 
menginterprestasikan dan mengkolerasikan seluruh pengetahuan atau hal yang 
diketahui oleh manusia. 
3. Fungsi transmisi nilai, adalah fungsi untuk menyebarkan nilai ide dari generasi 
satu ke generasi yang lain. 
4. Fungsi hiburan adalah fungsi untuk menghibur manusia. Manusia cenderung 
untuk melihat dan memahami peristiwa atau pengalaman manusia sebagai 
sebuah hiburan. Dalam perkembangan selanjutnya, media massa mempunyai 
fungsi-fungsi baru, yaitu fungsi bentuk komunitas dan komunikasi virtual, 
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3. Surat Kabar sebagai Media Cetak 
Surat kabar adalah media cetak yang diterbitkan secara berkala berupa 
lembaran-lembaran relatif lebar dan tidak berjilid.11lembaran-lembaran tersebut 
memuat berita, artikel, cerita atau iklan dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran 
kertas ukuran plano, terbit secara teratur, bisa setiap hari atau seminggu sekali.12  
Menurut Onong Uchjana Efeddy, surat kabar adalah: 
“lembaran cetak yang memuat laporan yang terjadi dimasyarakat ,dengan ciri-
ciri: terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa atau aktual, mengenai 
apa saja dan dimana saja diseluruh dunia, yang mengandung nilai untuk 
diketahui khalayak pembaca”.13 
 
Nama lain dari surat kabar ialah Koran (dari bahasa belanda :Krant, atau bahasa 
Perancis Courante) merupakan suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, 
biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas Koran, yang berisi 
berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa event politik, 
kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca. Koran atau surat kabar juga biasa berisi 
kartun, TTS ( Teka Teki Silang)  dan hiburan lainnya.14 
Surat kabar dapat dibedakan atas periode terbit, ukuran dan sifat penerbitannya. 
Dari segi periode terbit surat kabar dibedakan menjadi dua macam, yakni surat kabar 
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 Hari Wirawan, Dasar-dasar Hukum Media, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 
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 Totok Djorot, Manajemen Penerbitan Pers. Cet III, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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harian dan surat kabar mingguan. Surat kabar harian adalah surat kabar yang terbit di 
setiap hari, sedangkan surat kabar mingguan ialah surat kabar yang terbit paling 
sedikit satu kali dalam seminggu. 
Beberapa karakteristik dan sifat dari surat kabar atau koran yang sekaligus 
dapat membedakannya dengan media cetak lainnya adalah sebagai berikut:15 
1. Surat kabar dan koran terdiri dari beberapa lembar kertas. Format surat kabar 
sedikit lebih sukar ketimbang format lainnya. Dalam halaman surat kabar 
biasanya memuat sejumlah tulisan. Lembaran-lembaran kertas ini harus ditata 
secara baik agar tampak menarik dan mudah dibaca. 
2. Surat kabar tidak dijilid. Pada umumnya ukuran teks yang digunakan adalah 
sekitar 42 cm x 58 cm. jenis kertas yang digunakan adalah kertas koran 
3. Halaman surat kabar biasanya dibagi atas sejumlah kolom, biasanya tujuh 
hingga Sembilan kolom. Pola desain halaman surat kabar belakangan ini 
banyak menggunkan pola modular. Yang dimaksud pola modular adalah 
dimana pola ini dapat membagi halaman atas sejumlah bidang persegi empat, 
bisa membujur dari atas kebawah, bisa melintang dari kiri ke kanan. 
4. Untuk menghemat biaya produksi, surat kabar menggunakan kertas karton. 
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5. Karena surat kabar menggunakan jenis kertas yang mutu rendah amat 
menyulitkan untuk memberikan warna-warni pada tampilan halaman surat 
kabar. 
6. Surat kabar biasanya terbit sekali sehari atau biasa disebut dengan surat kabar 
harian. Ada juga beberapa surat kabar yang terbit mingguan, tapi sekarang jenis 
surat kabar ini sudah tidak ada, kalau pun sudah jarang ditemukan, kecuali yang 
berubah menjadi tabloid.  
7. Surat kabar mesti mudah dibawa, dan dapat dibaca secara bersamaan oleh 
banyak kalangan. Ini menjadi kelebihan dari majalah. Sebab majalah tidak bisa 
dibaca bersamaan oleh beberapa orang. Koran bisa dipisah lembar demi lembar, 
sehingga dapat diberikan kepada orang lain, bertukaran membacanya. 
8. Pada umumnya koran terbit pada dini hari dan sudah dapat dibaca khalayak 
pada pagi harinya. Ada juga koran terbit sore hari, akan tetapi koran semacam 
ini sudah kurang peminatnya. 
9. Surat kabar harus sampai kepada pembaca dalam kesempatan pertama. 
10. Isi pemberitaan surat kabar adalah menyangkut peristiwa-peristiwa aktual yang 
terjadi di sekitarnya. Bila statusnya adalah koran nasional maka peristiwa yang 
paling banyak diliput adalah peristiwa tingkat nasional dan peristiwa di daerah 
yang dipandang penting untuk diketahui khalayak di tempat lain. peristiwa 
internasional juga boleh diberitakan dalam surat kabar nasional maupun koran 
lokal sepanjang dipandang ada pengaruhnya terhadap pembaca. 
18 
 
11. Pemberitaan surat kabar harus memperhatikan seluruh informasi penting yang 
terjadi sehari sebelumnya. Jika media elektronik memberikan peristiwa sepintas 
lalu, padahal perstiwa tersebut merupakan perhatian masyarakat, maka koran 
mengulasnya dengan baik, mendalam, detail, keakuratanya terjamin. 
12. Pembagian halaman pada surat kabar pada umumnya mengikuti topik yang 
dimuat dalam halaman terkait, sesuai dengan ketetapan yang dibuat oleh pihak 
pemimpin redaksi  
13. Dewasa ini, ciri koran yang penting adalah dengan menyediakan satu halaman 
khusus untuk interaksi dengan pembaca, yakni dengan menyediakan kolom 
pembaca menulis. 
Surat kabar atau koran pada awalnya sering kali diidentikan dengan pers, 
namun karena pengertian pers sudah luas, dimana media elektronik sekarang ini, 
sudah dikategorikan dengan media juga. Untuk itu pengertian pers dalam arti sempit, 
pers hanya meliputi media cetak saja, salah satunya adalah surat kabar. Surat kabar 
adalah lembaran cetak yang memuat laporan yang terjadi dimasyarakat dengan ciri-
ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isi termasa dan actual mengenai apa saja 
dan dimana saja diseluruh dunia untuk diketahui pembaca.16 
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Surat kabar adalah media cetak yang diterbitkan secara berkala berupaya 
lembaran-lembaran relatif  lebar dan tidak berjilid.17 Lembaran-lembaran tersebut 
memuat berita, artikel, cerita atau iklan dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran 
kertas ukuran plano, terbit secara teratur, bisa setiap hari atau seminggu sekali.18 
B Strategi Pemasaran 
Strategi menurut Hari Murti Kridalaksana, dalam bukunya Kamus Sinonim 
Bahasa Indonesia, yang mengungkapkan bahwa: ”Strategi berarti siasat perang, 
haluan, kebijaksanaan dan akal atau budi daya”.19 Strategi dalam segala hal 
digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah diciptakan. Tujuan tidak akan 
mudah dicapai tanpa strategi, karena tidak akan mudah dicapai tanpa strategi, karena 
pada dasarnya segala tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari strategi.  
Sedangkan pengertian strategi secara istilah, sebagaimana dikatakan oleh 
Onong Uchjana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek :  
“Strategi adalah cara-cara dimana suatu perusahaan atau kegiatan akan berjalan 
kearah tujuan yang sudah direncanakan terlebih dahulu Strategi pada 
hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) 
untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi 
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya ”.20 
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Pemasaran adalah suatu proses kegiatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
sosial, budaya, politik, ekonomi dan manajerial. Akibat dari pengaruh berbagai faktor 
tersebut adalah masing-masing individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan 
dan keinginan dengan menciptakan, menawarkan, dan menukarkan produk yang 
memiliki nilai komoditas.21  
a.   Menurut William J. Stanton: 
“Marketing is total system business designed to plan, price, promote and 
distributor want statisfying products to target market to achieve organizational 
objective.”  
Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 
merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan barang-barang yang 
dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan22 
b. Menurut Bhone dan Kurtz: 
Pemasaran adalah suatu proses perencanaan dan pelaksanaan pemikiran, harga, 
promosi, dan distribusi atas ide, barang, jasa, organisasi, dan peristiwa untuk 
menciptakan dan memelihara hubungan yang akan memuaskan bagi tujuan 
perorangan dan organisasi.23 
c. Menurut Philip Kotler: 
                                                             
21
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“Marketing is social and managerial process by which individuals and groups 
obtain what they need and what trough creating, offering and exchanging 
products of  value of  with other.” 
Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dengan mana seseorang atau 
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan 
dan pertukaran produk dan nilai.24  
Jadi strategi pemasaran (marketing) adalah pengambilan keputusan-keputusan 
tentang biaya pemasaran, bauran pemasaran, alokasi pemasaran dalam hubungan 
dengan keadaan lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan. Keberhasilan 
strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan tergantung pada analisa dan 
pengamatan yang cermat oleh perusahaan. Strategi pemasaran merupakan suatu 
logika pemasaran, dan berdasarkan itu, unit bisnis diharapkan untuk mencapai 
sasaran-sasaran pemasarannya. 
Pemasaran dan perdagangan merupakan jalan yang diperintahkan Allah untuk 
menghindarkan manusia dari jalan yang batil dalam pertukaran sesuatu yang menjadi 
milik diantara sesame manusia. Sebagaimana yang tercantum dalam Surah An-
Nisa’/4:29 , 
                            
                       
    
Terjemahanya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu 
membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyanyang kepadamu”.25 
 
Pemasaran pada dasarnya mencakup segala kegiatan tersebut. Namun, 
pemasaran ternyata lebih dari sekedar kegitan-kegiatan tersebut. Berbagai kegiatan 
seperti persuasi, promosi publikasi, semuanaya adalah kegiatan pemasaran. Meski 
demikian, pemasaran bukanlah semata-mata kegiatan seperti menjual dan 
mempromosikan. Pemasaran adalah sebuah proses perusahaan menciptakan nilai 
untuk konsumennya dan membangun hubungan kuat dengan konsumen dengan 
tujuan untuk menciptakan nilai keuntungan dari konsumen.26 
1. Konsep Pemasaran  
Konsep pemasaran mengajarkan bahwa kunci untuk mencapai tujuan 
organisasi terdiri dari penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta 
memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan 
para pesaing (competitor). Dalam pemasaran terdapat tujuh konsep yang merupakan 
dasar pelaksanaan kegiatan pemasaran suatu organisasi, yaitu:27 
a. Konsep Produksi 
Konsep produksi berpendapat bahwa konsumen akan menyukai produk yang 
tersedia di mana-mana dan harganya murah. Konsep ini berorientasi pada produksi 
dengan mengarahkan segenap upaya untuk mencapai efesiensi produk tinggi dan 
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 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahan (Semarang: Toha Putra, 2000)  
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distribusi luas. Dalam konteks ini, tugas manajemen adalah memproduksi barang 
sebanyak mungkin, karena konsumen dianggap akan menerima produk yang tersedia 
secara luas sesuai dengan daya beli mereka. 
b. Konsep produk 
Konsep produk mengatakan bahwa konsumen akan menyukai produk yang 
menawarkan mutu, performasi dan ciri-ciri yang terbaik. Tugas manajemen dalam 
konteks ini adalah membuat produk berkualitas tinggi dalam penampilan terbaik. 
c. Konsep Penjualan 
Konsep penjualan berpendapat bahwa konsumen tidak bisa dibiarkan begitu saja, 
organisasi harus melaksanakan upaya penjualan dan promosi yang agresif. 
d. Konsep Pemasaran Sosial 
Konsep pemasaran sosial berpendapat bahwa tugas organisasi adalah menentukan 
kebutuhan, keinginan, dan kepentingan pasar sasaran serta memberikan kepuasan 
yang diharapkan dengan cara yang lebih efektif dan efisien dari pada para pesaing 
dengan tetap melestarikan atau meningkatkan kesejahteraan konsumen masyarakat. 
e. Konsep Pemasaran Global 
Pada konsep pemasaran global ini, manajer eksekutif berupaya memahami semua 
faktor lingkungan yang mempengaruhi pemasaran melalui strategi yang mantap. 
Tujuan akhirnya adalah berupaya untuk memenuhi keinginan semua pihak yang 
terlibat dalam perusahaan. 
f. Konsep Pemasaran berwawancara Sosial 
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Tugas organisasi adalah menentukan kebutuhan, keinginan dan kepentingan pasar 
sasaran dengan jalan memberis kepuasan yang diinginkan secara lebih efisien dan 
efektif dari pada pesaing dengan cara mempertahankan dan meningkatkan konsumen 
dan masyarakat 
2. Bauran Pemasaran 
Bauran pemasaran adalah kegiatan pemasaran yang terpadu dan saling 
menunjang satu sama lain. Keberhasilan perusahaan dibidang pemasaran didukung 
oleh keberhasilan dalam memilih produk, harga yang layak jual, saluran distribusi 
yang baik, dan promosi yang efektif. Empat kebijaksanaan pemasaran yang sering 
disebut konsep atau bauran pemasaran (Marketing Mix) yaitu: 
a. Produk (Product) 
Produk adalah barang atau jasa yang bisa ditawarkan dipasar untuk mendapatkan 
perhatian, permintaan, pemakaian, atau konsumsi yang dapat memenuhi keinginan 
atau kebutuhan. Karena itu, produk harus disesuaikan dengan keinginan atau 
kebutuhan. Karena itu, produk harus disesuaikan dengan keinginan ataupun 
kebutuhan pembeli, agar pemasaran produk berhasil. 
b. Harga (Price) 
Harga adalah sejumlah kompensasi (uang maupun barang, kalau mungkin) yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa. Pada saat ini, 
bagi sebagian besar anggota masyarakat, harga masih menduduki tempat teratas 
sebagai penentu dalam keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa. Karena itu 
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penentuan harga merupakan salah satu keputusan penting bagi manajemen 
perusahaan. 
c. Saluran Distribusi 
Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk 
menyalurkan produk sampai ke konsumen atau berbagai aktivitas perusahaan yang 
mengupayakan agar produk sampai ke tangan konsumen. 
d. Promosi (Promotion) 
Promosi adalah bagian dari bauran pemasaran yang besar peranannya. Promosi 
merupakan kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan perusahaan untuk 
mendorong konsumen membeli produk yang ditawarkan. 
C Konsep Strategi Komunakasi Pemasaran dalam Pandangan Islam 
Komunikasi pemasaran merupakan salah satu penunjang keberhasilan suatu 
perusahaan. Secara mendasar suatu produk, baik dalam bentuk jasa maupun bentuk 
material dipasarkan dengan tujuan utama mendapatkan kedudukan dikalangan 
masyarakat. Diterimanya suatu produk dikalangan masyarakat mempengaruhi 
keberlangsungan perusahaan memproduksi suatu barang atau jasa. Diterimanya suatu 
produk ditengah masyarakat dapat dilihat dari beberapa hal seperti dilihat dari segi 
finansial berupa jumlah rupiah dalam keuntungan yang di dapatkan oleh perusahaan. 
secara mendasar tujuan utama suatu produk dipasarkan adalah untuk meraup 
keuntungan sebanyak-banyaknya, disamping beberapa tujuan lainnya. Komunikasi 
pemasaran (Marketing Communication) memegang peran penting, tidak saja untuk 
menyebarkan pesan tertentu kepada target audiens, tetapi lebih dari itu, juga 
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membentuk dan membangun presepsi serta citra sebuh brand. Di era yang serba 
digital, komunikasi bisa dilakukan siapa saja, diamana saja dan kapan saja, maka 
pesan apa saja bisa masuk di setiap sisi kehidupan.28   
Tiga aspek yang harus ada dalam syariah marketing communication, yaitu: 
a. Mendorong terciptanya profit (madiyah) sebagaimana fungsinya, marketing 
komunikasi merupakan salah satu tools yang diharapkan secara efektif dan 
efisien dapat menghasilkan keuntungan maksimal. Persaingan yang semakin 
tinggi, seringkali menjebak untuk ikut dalam arus menghalalkan berbagai cara. 
Islam sendiri dalam konsep ekonominya membolehkan siapa saja mengejar 
keuntungan sebanyak-banyakanya. Sejauh itu semua masih dalam koridor halal, 
baik cara maupun produk atu bidang usahanya. Maka marketing communication 
syariah ditantang secara kreatif untuk bisa mengkomunikasikan soul of syariah 
sebuah produk sekaligus manfaatnya dalam sebuah kemasan strategi yang bisa 
mendongkrak brand positioning dan signifikan terhadap penjualan. 
b. Meraih berkah tatkala semua komunikasi pemasaran dirancang dan dieksekusi 
tanpa sedikitpun memasukkan cara-cara yang melanggar syariah, seperti 
berbohong, mengeksploitasi aurat, menggambar (manual) makhluk bernyawa dan 
sebagainya, maka keberkahan akan diperoleh. Dan untuk itu dibutuhkan 
rancanagan marketing communication  yang lebih dari sekedar kreatif, tapi juga 
halal. Merancang komunikasi pemasaran syariah dibutuhkan pengetahuan 
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(tsaqofah) tentang fakta produknya (tahqiqul manath) dan mampu menggali 
aspek hukum atas produk itu (tahqiqul hukmi). Dan ini sangat menantang proses 
kreatif yang lebih cerdas dan bermutu. Dengan cara ini keberkahan dalam 
dimensi dunia, yaitu profit didapat demikian pula berkah dalam dimensi akhirat, 
yaitu pahala ibadah karena ketaatan kita telah melakukan segala sesuatu sesuai 
dengan syariah, termasuk saat kita memasarkan dan mengkomunikasikannya 
kepada target audiens. 
c. Menciptakan peradaban manusia yang bermartabat (Dakwah) marketing 
komunikasi merupakan bagian dari komunikasi, dan komunikasi adalah proses 
interaksi antara pemberi dan penerima pesan. Ada dampak (attention, interest, 
desire, action) yang diharapkan dalam proses itu. Masalahnya adalah apakah 
dampak itu bersifat negatif atau positif pada kehidupan, baik pada aspek 
ekonomi-bisnis, politik, hukum, budaya, bahkan cara pandang kehidupan (way of 
life) seseorang atau masyarakat. Dengan ketiga aspek tersebut, maka marketing 
komunikasi syariah bukan saja akan men-support pertumbuhan bisnis baik 
syariah maupun non syariah (tetapi halal), tetapi juga sekaligus meraih 
keberkahan serta pahala ibadah karena tidak melanggar larangan Allah SWT. 
Tuhan seluruh makhluk. Dan hal penting lainnya adalah kita tidak memiliki adil 
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menciptkan kerusakan tatanan kehidpuan manusia, tetapi justru menjaga tatanan 
peradaban yang manusiawi dan bermartabat.29 
`Berdasarkan uraian diatas mengenai sistem startegi komunikasi pemasaran 
menurut konsep syari’ah, tentunya dalam hal ini bukan hanya manfaat yang ingin 
diketahui tetapi juga dalam hal seseorang berkomunikasi yang baik terhadap orang 
lain. dalam berbagai literatur tentang komunikasi dalam Islam ditemukan enam jenis 
gaya bicara atau pembicaraan yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika 
komunikasi dalam Islam, yakni: 
1) Qaulan Sadiida 
Dalam Q.S. An-Nisa/4:9 Allah menyebutkan: 
 
                   
              
Terjemahannya: 
“Dan hedaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah, dan hedaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”.30 
 
 Menurut Ibn Faris dalam Tafsir Al Misbah kata sadiidan pada ayat di atas 
menunjuk kepada makna “meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya”. Ia juga 
berarti istiqamah atau konsitensi. Seorang yang menyampaikan sesuatu ucapan yang 
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benar dan tepat pada sasarannya. Dengan demikian kata sadiidan diatas, tidak sekedar 
berarti “benar”. Tetapi juga harus tepat sasaran. Seseorang harus lebih hati-hati dan 
kalimat-kalimat yang lebih terpilih, bukan saja yang kandungannya benar, tetapi juga 
yang tepat, sehingga dalam memberi informasi atau menegur tidak memberi 
kekeruhan dalam hati komunikannya, tetapi teguran yang disampikan hendaknya 
meluruskan kesalahan sekaligus membina. Dari kata sadiidan yang mengandung 
makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya diperoleh pula petunjuk 
bahwa ucapan yang meruntuhkan jika disampaikan, harus pula dalam saat yang sama 
memperbaikinya dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya merupakan kritik 
yang membangun, atau dalam arti informasi yang disampaikan harus mendidik.31  
Dari tafsiran tersebut maka segi redaksi dalam berkomunikasi harus menggunakan 
kata-kata yang baik dan benar, baku, sesuai kaidah bahasa yang berlaku. 
2) Qaulan Ma’rufa 
Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa/4:8, yaitu: 
   
                      
            
  
Terjemahanya: 
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim 
dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.32 
 
Ayat tersebut menekankan perlunya memilih qaulan ma’rufan, yakni kalimat-
kalimat yang baik sesuai dengan kebiasaan dalam masing-masing masyarakat, selama 
kalimat tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai ilahi. Ayat ini mengamanahkan 
agar pesan hendaknya disampaikan dalam bahasa yang sesuai dengan adat kebiasaan 
yang baik menurut ukuran setiap masyarakat.33 
3) Qaulan Baligha 
Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4:63, yaitu: 
  
                  
              
Terjemahannya: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka nasehat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas pada jiwanya.34 
 Kata baliqan terdiri dari huruf –huruf ba, lam dan ghain. Pakar-pakar bahasa 
mengatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf-huruf tersebut mengandung arti 
sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. ia juga bermakna “cukup”, karena 
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kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas yang dibutuhkan. 
Seorang yang pandai menyusun kata sehingga mampu menyampaikan pesannya baik 
lagi dinamai baligh. Muballiqh adalah seorang yang menyampaikan suatu berita yang 
cukup kepada orang lain. pakar-pakar sastra menekankan perlunya dipenuhi beberapa 
kriteria sehingga pesan yang disampaikan dapat disebut baligha, yaitu:35 
a) Tertampungnya suatu pesan dalam kalimat yang disampaikan. 
b) Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga mengaburkan 
pesan. Artinya kalimat tersebut cukup, tidak lebih atau berkurang. 
c) Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan 
pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak “berat” terdengar. 
d) Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara. Lawan 
bicara atau orang kedua tersebut, boleh jadi sejak semula menolak pesan atau 
meragukannya, atau boleh jadi telah meyakini sebelumnya, atau belum 
memiliki ide sedikitpun tentang yang disampaikan. 
e) Kesesuaian dengan tata bahasa. 
4) Qaulan Layina 
Allah berfirman Q.S. Thaha/20:44, yaitu: 
 
                   
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 “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”36 
FirmanNya: fa qula lahu ya layynam/ maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, menjadi dasar tentang perlunya 
sikap bijaksana dalam berdakwah yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan 
sopan yang tidak menyakitkan hati sasaran dakwah. Karena Fir’aun saja, yang 
demikian durhaka, masih juga harus dihadapi dengan lemah lembut. Memang dakwah 
pada dasarnya adalah ajakan lemah lembut. Dakwah adalah upaya menyampaikan 
hidayah. Kata hidayah terdiri dari huruf-huruf ha’, dal dan ya’ maknanya antara lain 
adalah menyampaikan dengan lemah lembut guna menunjukkan simpati. Hal ini tentu 
saja bukan berarti bahwa juru dakwah tidak melakukan kritik, hanya saja itu pun 
harus disampaikan dengan tepat bukan saja pada kandungannya tetapi juga waktu dan 
tempatnya serta susunan kata-katanya, yakni tidak dengan memakai atau 
memojokkan.37  
5) Qaulan Maysura 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Isra’/17:28, yaitu: 
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                       
  
Terjemahannya:  
 “Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
lemah lembut”38 
 Maysura artinya mudah. Dalam konteks ayat tersebut, Imam al-Maraghi 
mengartikannya sebagai ucapan mudah yang lunak dan baik atau ucapan janji yang 
tidak mengecewakan. Sedangkan Imam Ibnu Katsir menyebutkan makna qaulan 
maysura dengan perkataan yang pantas dan ucapan janji yang menyenangkan. Kedua 
pendapat tersebut identik, yakni ucapan yang keluar dari mulut seorang komunikator 
hendaknya menyenangkan orang dan tidak mengecewakannya. Maka qaulan 
masysura dapat diartikan sebagai ucapan yang dapat memberi harapan kepada 
seseorang, namun bukan harapan palsu yang nantinya akan mengecewakan. Dalam 
makna qaulan maysura juga dapat diartikan sebagai ucapan janji yang harus 
memperhitungkan segala kemungkinan sehingga janji tersebut tidak akan 
mengecewakan dikemudian hari.39 
D Persaingan Industri 
Persaingan berasal dari bahasa inggris yaitu competition, yang artinya itu 
sendiri atau kegiatan bersaing,pertandingan, dan kompetisi, sedangkan dalam kamus 
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manajemen, persaingan adalah usaha-usaha dari dua pihak/lebih perusahaan yang 
masing-masing bergiat “memperoleh pesanan” dengan menawarkan harga/syarat 
yang paling menguntungkan persaingan ini dapat terdiri dari beberapa bentuk 
pemotongan harga, iklan/promosi, variasi dan kualitas, kemasan, desain, dan 
segmentasi pasar.40 
Menurut Muhammad Ali persaingan ialah berlomba-lomba dalam mendapatkan 
hasil tertentu.41 Persaingan merupakan kondisi real yang dihadapi setiap orang di 
masa sekarang. Kompetisi dan persaingan tersebut bila dihadapi secara positif atau 
negative, tergantung pada sikap dan mental dalam memaknai persaingan tersebut. 
Hampir tiada hal yang tanpa kompetisi/persaingan, seperti halnya kompetisi dalam 
berprestasi, dunia usaha bahkan dalam proses belajar. Persaingan merupakan upaya 
untuk menduduki posisi yang lebih tinggi di dalam dunia usaha.42 
E Persaingan dalam Pandangan Islam  
Salah satunya dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 148 tentang 
anjuran berlomba dalam kebaikan:  
                           
             
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“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu 
berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.43 
 
 Dalam kandungan ayat Al-Qur’an diatas dijelaskan bahwa konsep persaingan 
bisnis berbasis Qur’ani adalah sebuah konsep persaingan yang menganjurkan para 
pebisinis untuk bersaing secara positif (fastabiqul khairat) dengan memberikan 
konstribusi yang baik dari bisnisnya bukan untuk menjatuhkan pebisnis lainnya dan 
menganjurkan pebisnis untuk tidak merugikan dan memudharatkan pebisnis lainnya.  
Seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah, ketika berdagang Rasul tidak pernah 
melakukan usaha yang membuat usaha pesaingnya hancur. Yang beliau lakukan 
adalah memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan menyebutkan spesifikasi barang 
yang dijual dengan jujur, termasuk jika ada kecacatan pada barangnya.44 
Secara alami, hal-hal seperti ini ternyata dapat meningkatkan kualitas penjualan 
dan menarik para pembeli tanpa menghancurkan pedagang lainnya. Hendaknya kaum 
muslimin tetap berusaha keras sebaik mungkin dengan penuh tawakal kepada Allah 
SWT, hanya mengharapkan ridha-Nya dan apa yang dilakukan semata-mata untuk 
beribadah kepada-Nya. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa sebagai seorang 
muslim perlu berlomba-lomba dalam mengerjakan kebaikan. Termasuk untuk 
                                                             
43
 Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 148, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Departemen Agama 
RI, hlm. 38 
44
 M. Ismail Yusanto dan M. Karebat Widjajakusuma, h. 96 
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bertransaksi ekonomi berdasarkan syariah Islam maka berarti melakukan kebaikan 
yaitu menegakkan kebenaran agama. 
Di dalam surat yang lain, Al-Qur’an juga memperingatkan kepada para pesaing 
untuk tidak menjadikan dirinya serakah, dengan berlomba-lomba untuk mendapatkan 
keuntungan duniawi sebanyak banyaknya. Karena sikap demikian akan menjadikan 
manusia lalai dan lengah. Hal ini Allah menyatakan di dalam Q.S At-Takatsur ayat 1-
5: 
                    
                 
 
Terjemahan: 
”Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampaikamu masuk ke dalam 
kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibatperbuatanmu itu). 
Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika 
kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin.45 
 
Dalam ayat yang telah disebutkan diatas Allah memperingatkan secara keras 
agar meninggalkan persaingan semacam itu. Bahkan secara berulang-ulang Allah 
tegaskan untuk meninggalkan persaingan tersebut. Kalimat seperti ini mengandung 
nilai ancaman yang sangat keras guna mencegah dan mencela perbuatan. Dari 
penjelasan di atas, jelaslah terlihat bahwa konsep persaingan bisnis berbasis Qur’ani 
adalah sebuah konsep persaingan yang menganjurkan para pebisnis untuk besaing 
secara positif dengan memberikan konstribusi yang baik dari bisnisnya bukan untuk 
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 Al-Qur’an Surat At-Takatsur ayat 1-5, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Departemen Agama 
RI, Op. Cit., hlm. 1096. 
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menjatuhkan pebisnis lainnya dan menganjurkan pebisnis untuk tidak merugikan dan 
memudharatkan pebisnis lainnya. Selain itu, Al-Qur’an juga memberikan konsep 
untuk tidak melakukan persaingan dalam hal mendapatkan kekayaan sebanyak-
banyaknya tanpa menghiraukan nilai-nilai islami.46 
Karena hal itu akan membuatnya lalai hingga lupa dengan kewajibannya 
sebagai hamba Allah. Oleh karena itu, penting sekali bagi pebisnis Muslim untuk 
memahami konsep persaingan yang dianjurkan dalam Islam agar tidak terjatuh 
persaingan yang tidak sehat. 
                                                             





A. Jenis dan lokasi penelitian 
Jenis Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mendasar 
tentang strategi marketing serta deskripsi tentang tantangan dan hambatan Harian 
Amanah dalam persaingan antar media lokal di Sulawesi Selatan. Dengan orientasi 
demikian maka jenis penelitian yang relevan digunakan ialah penelitian kualitatif.1 
Tempat atau lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor Harian Amanah, yang 
berkedudukan di jl. Kakatua No.31, Pa’batong, Mamajang makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah pendekatan komunikasi pemasaran 
merupakan multidisiplin yang menggabungkan teori dan konsep ilmu komunikasi 
dengan ilmu pemassaran. Marketing Communication adalah kegiatan pemasaran 
dengan menggunakan teknik-teknik komunikasi yang bertujuan memberikan 
informasi pada orang banyak agar tujuan perusahaan tercapai yaitu terjadinya 
peningkatan pendapatan atas penggunaan jasa atau pembelian produk yang 
ditawarkan.2 Peneliti akan menggunakan metode komunikasi pemasaran ini kepada 
                                                             
1
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet 2, Jakarta: Prenada media,2008), h. 229.  
2
 John E Kennedy, Dermawan Soemanagara, Marketing Communication: Taktik dan 
Satrategi (Jakarta: Bhuana Ilmu Popular,2006), h. 4-5. 
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pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian. 
Penelitian ini penulis ingin menggambarkan startegi marketing yang digunakan 
oleh Harian Amanah dalam menghadapi persaingan industri di Sulawesi Selatan. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini penulis kategorikan sebagai: 
1. Data Primer 
Data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara 
terhadap beberapa informan yang terlibat dalam strategi pemasaran Koran Harian 
Amanah. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan pendekatan dengan 
melaksanakan wawancara dengan 7 informan yaitu,  pimpinan redaksi, manager 
sirkulasi, reporter, redaksi pelaksana, manager marketing dan 2 pelanggan Koran 
harian Amanah. 
2. Data Sekunder 
Data pendukung yang diperoleh dari telaah pustaka dan dari dokumen atau 
arsip yang terdapat di Koran Harian Amanah. 
D. Metode pengumpulan Data 
1. Obsevasi 
Obsevasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala 
yang diteliti. Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas pertimbangan 
bahwa data yang di kumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung 
mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui 
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kenyataan yang ada dilapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap strategi marketing 
Koran Harian Amanah dalam menghadapi persaingan industri.  
2. Interview (wawancara) 
Interview atau wawancara adalah sebuah percakapan antara peneliti (seorang 
yang ingin mendapatkan informasi terkait dengan subyek penelitian) dan (informan 
seorang yang sekiranya yang mempunyai informasi terhadap subyek). Dan proses 
memperoleh keterangan data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau yang diwawancarai. 
Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari 
informan, yaitu: pimpinan redaksi, manager sirkulasi, reporter, redaksi pelaksana, 
bagian marketing dan 2 pelanggan Koran harian Amanah, tentang strategi marketing 
Koran  Harian Amanah dalam menghadapi persaingan industri di Kota Makassar. 
Peneliti banyak bertindak sebagai interview (pewawancara) yang mengajukan 
pertanyaan kepada informan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
Sedangkan informan bertugas untuk menjawab setiap pertanyaan pewawancara. 
Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 
menurut mereka tidak dapat dipublikasikan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data atau disebut sebagai instrumen riset adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh periset dalam kegiatan pengumpulan data yang 
masih bersifat abstrak, maka instrumen riset ini merupakan sarana yang bisa 
diwujudkan dalam bentuk benda. Riset kualitatif, instrumen utama adalah periset 
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sebagai “alat pengumpulan data”. Artinya, periset mempunyai kebebasan untuk 
menggali data tanpa aturan-aturan ketat seperti pembuatan kuesioner, periset bebas 
menilai keadaan, bebas menentukan data,  mana yang dipakai dan tidak diapakai. 
Instrumen penelitian dalam penelitian kulitatif yang dimaksud adalah peneliti 
dan alat yang dipakai oleh peneliti dalam menggunakan data. Dalam hal ini alat yang 
dipakai antara lain alat perekam (tape recorder) untuk wawancara langsung, 
interview guide, kamera dan personal computer (PC). 
F. Teknik Analisis Data 
Proses pengelolaan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dari arsip untuk 
diklarifikasikan dan dianalisis dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber. 
Proses analisis data yang dibutuhkan adalah analisis situasi diperlukan sebagai 
bagian dari strategi efektif untuk mencapai tujuan. Dalam analisis situasi dikenal 
dengan rumus analisis SWOT yang merupakan akronim dari strenghs (kekuatan-
kekuatan), weakness (kelemahan-kelemahan), opportunities (peluang-peluang), dan 
threats (ancamn-ancaman).3 
1. Analisis Kekuatan (Strengths) 
                                                             
3
 Freddy Rangkuti., teknik membedah kasus bisnis analisis swot (Jakarta: PT Gramedia 




Kekuatan merupakan suatu kelebihan khusus yang berasal dari perusahaan dan 
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan didalam suatu industri, dan akan 
mendukung perkembangan usaha. Kekuatan mengamati sumber dana, citra, 
kepemimpinan pasar, hubungan dengan konsumen ataupun pemasok-pemasok dan 
lain-lain. 
2. Analisis Kelemahan (Weaknesses) 
Kelemahan adalah hal-hal dari dalam perusahaan yang dapat menghambat 
perkembangan usaha, misalnya kekurangan sumber daya, keahlian, kemampuan, 
manajemen, fasilitas sumber dana dan lain-lain. 
3. Analisis Peluang (Opportunities) 
Peluang merupakan situasi yang baik dari lingkungan perusahaan yang dapat 
memberikan keuntungan pada perusahaan. Peluang merupakan identitas pasar 
tertentu, kondisi persaingan, kondisi permintaan dimasa datang, regulasi, perubahan 
teknologi dan meningkatkan hubungan dengan konsumen atau dengan pemasok yang 
memberikan peluang kepada pengusaha. 
4. Analisis Ancaman (Threats) 
Ancaman merupakan situasi yang tidak diharapkan di lingkungan perusahaan 
yang dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam mengembangkan usahanya. 
Ancaman ini dapat berupa masuknya saingan baru, lambatnya pertumbuhan pasar, 
naiknya bargaining power dari konsumen atau pemasok, perubahan teknologi 




STRATEGI MARKETING KORAN HARIAN AMANAH DALAM 
MENGHADAPI PERSAINGAN INDUSTRI MEDIA CETAK 
A. Profil Harian Amanah 
1. Sejarah Perkembangan Harian Amanah 
Harian amanah terbit perdana pada tanggal 09 September 2015. Harian 
Amanah merupakan koran dakwah pertama di Indonesia Timur, yang berhasil 
menjadi koran oplah ketiga terbesar di Sulawasi Selatan. Membuat gerakan baru 
dalam dunia jurnalistik dengan menyediakan konten-konten yang islam.  
Harian Amanah berada dibawah naungan alHaram Media Group, salah 
satu unit bisnis dari Abu Corp. Selain  Harian Amanah, media alHaram juga 
mempunyai media lainnya seperti, Tabloid islami, Majalah, Radio Bharata 95.2 
FM, serta portal berita islami bisa diakses di www.harianamanah.id. 
Harian Amanah telah terbit di tiga kota besar yakni Makassar, Semarang, 
Jakarta. Ditengah kondisi media cetak yang hampir seragam dalam pemberitaan 
dan karakter, koran ini tampil percaya diri dengan mengusung bendera “dakwah 
Islami”. Dengan memiliki ragam pemberitaan yang unik. Harian Amanah 
penyampai informasi yang berkonsep riil jurnalisme dakwah, dengan 
menyampaikan Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin, mengangkat hal-
hal inspiratif, dan juga berprinsip “no fitnah, no ghibah”. 
Dikelola secara professional oleh sumber daya yang berkompeten dibidang 
kejurnalistikan dengan bermodalkan semangat keislaman dalam menyampaikan 
kabar berita bernafaskan islam lewat ranah maya. Koran Amanah merupakan 
amanat dari ummat Islam. Dengan mengusung tagline “Bersama Ummat”, koran 
Amanah ingin menapaki perjuangan bersama ummat, mengedepankan 
kepentingan ummat yang kesemuanya bermuara pada kemaslahatan umat Islam. 
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Harian Amanah adalah media yang perkembangannya sangat pesat. 
Karena bisa dibandingkan dengan Koran umum lainnya yang di usia dua tahun 
tidak bisa mengalahkan tenarnya Harian Amanah yang baru menginjak dua tahun. 
Harian Amanah  hadir karena kerisauan melihat media-media mainstream, tidak 
ada media yang menjadi penyejuk pembaca. Maka Harian Amanah ingin menjadi 
penyejuk pembaca dan berada ditengah-tengah politiknya yang tidak terlalu keras 
dan penyejuknya ada yang berkonten islami. 
  Harian Amanah sudah menjadi koran lokal yang terkemuka di Sulawesi 
Selatan. Selain itu Harian Amanah juga terbit di tiga kota besar, yakni Makassar, 
Jakarta, dan semarang. Hal inilah yang menjadi Koran Harian Amanah berhasil 
menjadi koran nasional. 
Selain koran, Harian Amanah juga mempunyai portal berita islami yang  
juga menjadi pelengkap dari media lainnya. Hal ini menjadi bukti bahwa Harian 
Amanah mampu bersaing dengan koran umum lainnya. Harian Amanah bertempat 




2. Struktur Organisasi Harian Amanah 
 



















PT Alharam Media Group: 
CEO     : Muhammad Hamzah Mamba 
COO     : Agussalim Camma 
CTO & CMO   : Risman Arung Bratawijaya 




















Promosi & Event 
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Wakil Pemimpin Redaksi : Supriadi Yusuf Boni 
Sekretaris Redaksi   : Fitra Rismayanti 
Redaktur Pelaksana  : Irfan Abdul Gani  
Redaktur    : Indrawati, Juminah, Nur Suhra Wardyah 
Fotografer    : Muh.Fahrur Rasyid, Muh.Alfath Riawan  
 Reporter  : Rifka, Ulil Amri, Maulana, Arsyad, Sutriadi   
Nasiruddin, Miftahul Aulia, Rahmah, Ulfayani, 
Sri Wahyuningsih JS, Syawal, Chaerani, Bakri, 
Ahmad Rusli, Supriadi Maud 
Tim IT dan Desain : Abdul Wahid APP, Sulfikar, Achmad Fauzi, 
Muhammad Taufiq Hidayat. 
Tim Digital Marketing :Andi Mutia Setiani, Nurul Sakinah, Abdul 
Rahman Musa,(IjonkSmlkt), Arinal, Melvina 
Ramadhani.               
a. Pimpinan Redaksi 
Pimpinan redaksi adalah orang pertama yang bertanggung jawab terhadap 
semua isi penerbitan surat kabar, dan bertanggung jawab kepada pimpinan umum 
atas terlaksananya segala kegiatan pemberitaan dan memimpin beberapa bawahan 
dalam menjalanjan tugas redaksional. Bagian redaksional tugasnya meliputi dan 
menyusun, menulis atau menyajikan berupa berita, opini atau piur, redaksi 
merupakan alat ideal sebuah media penerbitan pers yang menjalankan visi, misi, 
atau idealism media. 
Pimpinan redaksi bertanggung jawab terhadap mekanisme dan aktivitas 
kerja redaksi sehari-hari. Ia harus mengawasi isi seluruh rubrik surat kabar yang di 
pimpinanya, kewenangan itu di miliki karena ia harus bertanggungjawab, jika 
pemberitaan media di gugat pihak lain. 
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b. Sekretaris Redaksi 
Sekretaris redaksi bertugas untuk mencatat segala hasil yang berkaitan 
dengan perencanaan berita dan bertanggungjawab kepada pimpinan redaksi, 
bertanggung jawab terhadap persoalan administrasi menegenai surat organisasi, 
serta menjadwalkan rapat atau pertemuan baik yang bersifat internal maupun 
eksternal 
c. Redaktur Pelaksana 
Redaktur bertugas membuat perencanaan harian atau mingguan, mengatur, 
mengkoordinasi dan mengawasi tugas peliputan dan penulisan, mengedit dan 
mengkoreksi hasil penulisan wartawan maupun menulis artikel tertentu agar 
pembuatan berita sejalan dengan hasil rapat perencanaan. 
d. Reporter atau Wartawan 
Yang meliputi bagian terpenting dari redaksi yang mengumpulkan dan 
mencari berita, di tangan merekalah struktur redaksional bisa bekerja dalam 
memenuhi kebutuhan pemberitaan. 
e. Layout dan Grafis  
Merancang cover atau kulit muka pada koran dan yang melakukan penataan 
halaman sesuai dengan perencanaan. Layouter harus dapat berkomunikasi baik 
dengan reporter, redaktur, dan pimpinan penerbitan. 
f. Promosi dan Event 
Promosi dan event bertugas untuk memperomosikan produk dengan cara 
menjual produk pada saat diadkan pameran atau pelatihan wirausaha. 
g. HRD/Umum 
Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia. 
Dalam hal ini termasuk perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan sumber daya 
manusia dan pengembangan kualitas sumber daya manusia. 
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h. Keuangan  
Bagian keuangan harus mengerti siklus akuntansi menjalankan prosedur 
standar dari siklus akuntansi tersebut dan memahami sistem keuangan yang di 
berlakukan baik itu berupa pengajuan uang muka, pelaporan dari penggunaan 
uang muka maupun penerimaan dan pengeluaran uang pada rekening bank dan 
pada kas keuangan. 
i. Iklan 
Tugas dari iklan adalah membantu memformulasikan kebijakan penjualan 
iklan dan mencari iklan, membantu mempersiapkan materi promosiuntuk iklan, 
menentukan target iklan dan menjaga hubungan dengan klien-klien yang 
berpotensi untuk memasang iklan. 
j. Sirkulasi  
Mengembangkan dan meningkatkan penjualan produk, yang meliputi 
perencanaan, penyusunan strategi pemasaran, koordinasi pemasaran sampai 
memelihara hubungan baik dengan agen, pelanggan, dan pembaca. 
3. Visi dan Misi Harian Amanah 
Visi Misi Harian Amanah yaitu Ingin menjadi media dakwah terkemuka di 
Indonesia dan menjadi kelompok media dakwah yang menyajikan berita dan 
kajian Islam kepada ummat. Untuk menngerakan ukhuwah islamiyah. Selain itu, 
Harian Amanah berharap kedepannya bisa menjadi media dakwah terkemuka. 
Selain memiliki visi dan misi Harian Amanah juga memilki motto tersendiri 
sebagimana institusi lainnya. Motto Harian Amanah yang dimaksud adalah 
“Bersama Ummat”. Untuk mewujudkan visi misi tersebut Harian Amanah 
merangkul ummat mengedepankan kepentingan ummat yang kesemuanya 
bermuara pada kemaslahatan ummat islam. 
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4. Wilayah Sirkulasi Harian Amanah 
Harian Amanah berkedudukan di Kota Makassar, ibu kota provinsi 
Sulawesi Selatan. Dari sisi sirkulasi Harian Amanah juga tumbuh pesat, mampu 
bersaing dengan koran lokal yang lain yang ada di Makassar dan  juga masuk 
dalam jajaran koran nasional yang terbit dibeberapa kota. 
Wilayah sirkulasi Harian Amanah mencakup di tiga kota besar  yaitu 
Makassar, Jakarta, dan Semarang. Penyebaran koran Harian Amanah untuk 
wilayah timur mencakup 5 kota yaitu balik papan, kendari, palu, samarinda, 
Makassar.  




Gambar 4.1 Logo Harian Amanah 
Sumber: www.google.com 
6. Pemilik Media 
PT AlHaram Media Group 
7. Slogan Harian Amanah 
“No fitnah, No ghibah”  
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B. STRATGEI MARKETING KORAN HARIAN AMANAH DALAM 
MENGHADAPI PERSAINGAN INDUSTRI MEDIA CETAK 
Strategi pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari kegiatan usaha 
yang ditunjukkan oleh perusahaan untuk mendapatkan konsumen/pelanggan. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara  dan 
observasi yang dilakukan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Firmansyah Lafiri, selaku pimpinan 
redaksi Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“Harian Amanah merupakan media cetak yang mengedukasi masyarakat 
bahwa Koran itu bukan sekedar berita bombastis, beritanya bad news is a 
good news tapi Koran juga bisa beritanya yang baik baik saja yang benar 
benar dan yang bermanfaat.1 
Harian Amanah memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan media lain, 
yaitu: 
a. Berkonsep riil jurnalisme dakwah  
b. Ingin menyampaikan Islam sebagai rahamatan lil ‘alamin (rahmat alam 
semesta). 
c. Konsep ke depannya ingin menampilkan Islam sebagai solusi masalah. 
d. Mengangkat hal-hal inspiratif. Berprinsip good news is a best news, anti dari 
kebanyakan media mainstream yang diistilahkan orang sebagai bad news is 
a good news. 
e. Juga berprinsip “no fitnah, no ghibah”. 
Salah satu cara Harian Amanah mampu bersaingan dengan harian lokal 
lainnya adalah  mengenai konsep produksi. Perbedaan Harian amanah dengan 
koran  umum lainnya terdapat dalam pengemasan koran dan penyajian berita. Hal 
yang selama ini yang jarang diangkat oleh media umum seperti sisi-sisi  
                                                             
1Firmansyah Lafiri,(48 tahun), Pimpinan Redaksi, “Wawancara di ruang pimpinan” 16 
mei 2017.  
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komunitas Islam,  melirik majelis taklim dan juga sangat sedikit media yang 
melirik berita-berita aktivitas ormas, kegiatan-kegiatan keorganisasiannya, dan 
Harian Amanah selalu mengangkat sisi keislaman dan dakwahnya dari setiap 
wacana dan isu. 
Dalam proses dan pengkategorian dalam rubrik inilah menjadi esensi yang 
berbeda antara Harian Amanah dengan koran lokal lainnya, di mana jurnalisme 
berita atau pesan pada Harian Amanah mengandung amar ma’ruf nahi munkar. 
Perintah berbuat baik dan larangan berbuat jelek, Syariat Islam dalam seluruh 
aspeknya.  
Hal-hal yang membebaskan manusia dari berbagai beban kehidupan dan 
belenggu yang memasung kebebasan mereka. Karena sifat pesan dakwah bisa 
religius, sosial, ekonomi, kultural maupun politik. Firman Allah dalam Q.S Al-
Ankabut: 69  
                          
Terjemahnya: 
“Dan mereka yang bersunggung-sungguh berbuat baik di jalan Allah maka 
pasti kami tunjukkan jalan-jalan kebaikan” 
Setiap usaha yang dibuat tetap berada dalam syariat-Nya dan tidak dengan 
jalan kemaksiatan, melakukan sesuatu yang bermanfaat dan menegakkan amar 
ma’ruf nahi munkar, semua ini merupakan upaya pemenuhan khalayak pembaca 
yang semakin lama semakin meningkat. 
Karakteristik utamanya adalah membawa aspirasi umat Islam. Setiap berita 
atau issu yang dimuat, Harian Amanah akan melihat dari segi pandang nilai 
keislamannya. Apakah itu dalam soal politik, budaya, dan ekonomi. Pada setiap 
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berita terdapat nilai Islam, walaupun diberita itu ada suatu konflik. Harian 
Amanah tidak mau subjektif tetapi tetap objektif. 
Dalam hal perencanaan strategi pemasaran, hal yang dilakukan Harian 
Amanah untuk mencapai sasaran dan tujuan sebagai berikut: 
a. Memperkenalkan Harian Amanah melaui media offline dan online. 
b. Melakukan promosi berupa event, agar lebih dekat dengan sasaran. 
c. Top of mine, cara untuk mengedukasi masyarakat dan merubah mainset 
pembaca ketika menyebutkan suatu produk, yang langsung ingat adalah 
brand perusahaan. 
d. Brand owners, daya seseorang menangkap satu brand. 
Strategi ini dilakukan agar Harian Amanah bisa dikenal dan bisa diterima 
dikalangan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Andi Fathurrahim, 
selaku Marcom Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“Harian Amanah awalnya kita cetak belum tentu semua bisa menerima 
dengan baik, tetapi setelah melalui proses, kita jelaskan, kita berikan sajian 
yang menarik, dengan konsep-konsep yang berbeda, tampilan yang menarik, 
bahan bacaan yang shof, jadi orang bilang oh iya amanah ternyata media 
penyeimbang, misalkan orang bosan pusing membaca politik dengan berita-
berita yang berat. Makanya Harian Amanah selain penyejuk, ia juga berada 
ditengah-tengah media cetak sebagai penyeimbang.”2 
 
Selain itu dalam hal pemasaran Harian Amanah berbeda dengan harian 
umum lainnya. Harian Amanah lebih kepada tempat-tempat yang sesuai dengan 
konten yang dimiliki, yaitu:  
1) Memperkenalkan Harian Amanah dengan terjun langsung ke masjid-
mesjid besar yang berpotensi bisa mendapatkan pelanggan. 
                                                             
2
 Muh Fathurrahim,(24 tahun), Staf Marketing, “Wawancara di ruang rapat” 20 mei 2017. 
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2) Mendatangi sekolah-sekolah Islam dan kampus-kampus Islam. 
3) Ke travel dan acara manasik haji, karena Harian Amanah juga mengupas 
tentang haji dan umroh yang dibackup oleh AbuTours. 
4) Mengikuti kegiatan seperti pameran dan acara wisuda. 
5) Melakukan promosi dijalan membagi-bagikan Koran Harian Amanah 
Dengan startegi yang dilakukan Harian Amanah mampu bersaing dengan 
koran umum lainnya yang di kota Makassar. Walaupun Koran Harian Amanah 
belum secara merata dibaca oleh masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Abd Hamid, selaku Manager Sirkulasi 
Harian Amanah mengatakan bahwa: 
 “Brandnya Koran Harian Amanah ini masih belum rata dilihat orang, tapi 
kita  berharap kedepannya Koran Harian Amanah ini bisa dibaca oleh 
semua orang”3. 
Setelah melakukan penelitian pada Koran Harian Amanah, berikut peneliti 
deskripsikan strategi marketing Koran Harian Amanah dalam menghadapi 
persaingan industri media cetak di kota Makassar. 
 
1. Kekuatan dan Kelemahan Koran Harian Amanah dalam Persaingan 
Industri media cetak di Kota Makassar 
Setiap industri media massa khususnya media cetak pasti memiliki kekuatan 
dan kelemahan dari segi produk yang ditawarakan. Adapun kekuatan dan 
kelemahan Koran Harian Amanah, yaitu: 
 
 
a. Kekuatan Harian Amanah 
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Adapun kekuatan yang dimiliki oleh Koran Harian Amanah sebagai media 
cetak yang berkonten islami yaitu: 
1) Dari segi konten 
Harian Amanah merupakan media cetak yang berkonten Islami. Dengan 
banyaknya persaingan industri media yang lain, Harian Amanah berani tampil 
berbeda dengan koran lokal yang ada di Makassar dengan mengusung bendera 
dakwah islami dengan tagline “No fitnah, No ghibah”.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Firmansyah Lafiri, selaku pimpinan 
redaksi Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“Harian Amanah memiliki kekuatan dari segi content yang tidak ditemukan 
di media cetak manapun. Sehingga pembeda inilah yang menjadi kekuatan 
dari produk kami. Karena pada  akhirnya tidak biasa dipungkiri bahwa 
dengan tren p embaca saat ini  yang sudah cenderung tidak terlalu suka lagi 
dengan berita bombastis kritik dan lain-lainnya. Pembaca sekarang sudah 
banyak yang beralih bacaannya ke hal-hal yang menyejukkan ,spiritual, dan 
pengembangan diri. Koran ini kita unggul di good news is good news bukan 
bad news is good news kita kaidahnya banyak diantara ini banyak 
memberitakan yang baik baik saja yang benar benar saja dan yang 
bermanfaat.”4 
Konten Harian Amanah berbeda dengan Koran lokal lainnya. Pembeda 
inilah yang menjadi salah satu kekuatan Harian Amanah, karena konten yang ada 
di Harian Amanah, tidak didapatkan di koran lokal lainnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmawati, selaku pembaca Harian 
Amanah mengatakan bahwa: 
“Harian Amanah bisa dikatakan bagus karena dia menyajikan berita 
bernuansa islami berbeda dengan koran lain. Bahkan bukan hanya berita yang 
berbuansa islami, yang umum juga disajikan, walaupun lebih banyak yang 
bernuansa islami.”5 
                                                             
4
 Firmansyah Lafiri, wawancara,2017. 
5Rahmawati,(52 tahun), Konsumen Harian Amanah, “Wawancara dirumah” 25 mei 2017. 
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Dari segi rubrik Harian Amanah mempunyai rubrik yang berbeda. Rubrik 
adalah ruang yang terdapat dalam surat kabar yang memuat isi dan berita, ruang 
khusus yang dapat dimuat dengan periode yang tetap yang memilki kepala 
halaman (kop) yang terdapat di dalam media cetak. 
Adapun rubrik dari Koran Harian Amanah yang  memiliki 3 sesi yaitu:6 
1. Sesi Muslim Shop, sesi ini merupakan sesi jual. Sesi ini merupakan ruang 
dari pengiklan. Di sesi Adapun rubrik dari sesi ini yaitu:  
a. iBasse: rubrik ini berisi tentang penjualan produk  
b. Sosok: rubrik ini berisi tentang wawancara khusus dengan sosok tokoh 
agama untuk. 
c. Pendidikan: rubrik ini berisi tentang masalah pendidikan  
d. Cover ini terdapat dibagian belakang dari Harian Amanah. 
2. Sesi Islami, sesi tentang Islam. Adapun rubrik dari sesi ini yaitu: 
a. Kalam Opini: rubrik ini berisi tentang opini para para tokoh dan 
masyarakat di daerah ini tentang berbagai masalah yang berkaitan dengan 
kebijakan public. 
b. Tafsir: rubrik ini membahas tentang masalah tasfir Al-Qur’an dan hadis 
c. GEN-M: rubrik ini berisis tentang liputan khusus untuk komunitas. 
d. Ummatizen: rubrik ini berisi tentang ruang media sosial. 
e. Konsultasi: rubrik ini berisi tentang pertanyaan dari pembaca dan  
mengangkat suatu tema yang dijawab sesuai bidang.  
f. Al-Haram: rubrik ini membahas tentang Haji dan Umroh. 
g. Cover ini terdapat pada bagian tengah dari Koran Harian Amanah. 
                                                             
6
 Koran Harian Amanah. Edisi 26 Juli 2017, Dikutip Tanggal 03 Agustus 2017. Hal 1-24. 
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3. Sesi Berita Update, sesi ini menyampaikan berita yang terupdate. Dan 
memiliki nilai jual yang tinggi. Adapun rubrik dari sesi ini yaitu 
a. Rubrik depan: rubrik ini berisi aneka peristiwa yang sangat penting untuk 
masyarakat. Halaman depan ini berisi tentang berita terupdate, karena 
memiliki nilai jual tinggi. 
b. Rubrik Ekonomi: rubrik ini berisi tentang tentang bisnis 
c. Khazanah: rubrik ini berisi tentang wawancara khusus kepada tokoh 
masyarakat. 
d. Ummat (halaman metro): rubrik ini berisi tentang berita umum. 
e. Akhbar: rubrik ini berisi tentang berita internasional. 
f. Sport: rubrik ini berisi tentang berita olaraga. 
g. Cover ini terdapat pada bagian paling depan dari koran Harian Amanah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurseha, sebagai pembaca Harian 
Amanah,  mengatakan bahwa: 
“Bacaan yang paling sering saya baca itu bagian konsultasi, karena bagian 
ini membahas tema macam-macam dan sangat bermanfaat, dari awalnya 
saya tidak tau, menjadi tau”7 
Rahmawati menambahkan: 
“Saya sekarang tidak takut lagi menyimpan koran dimeja untuk dilihat anak-
anak, karena Harian Amanah tidak menampilkan gambar atau iklan yang 





2) Mayoritas umat Islam di Kota Makassar 
                                                             
7
 Hj Nurseha,(60 tahun), Pembaca Harian Amanah, “Wawancara dirumah” 25 mei 2017 
8
 Rahmawati Arifin,wawancara,2017.  
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Pada umumnya Harian Amanah adalah media cetak yang berkonten 
islami, hadir sebagai media penyejuk sekaligus penyeimbang dari media lain yang 
hampir seragam dalam pemberitaan. Tujuan Harian Amanah, dijadikan sebagai 
kebutuhan umat Islam sebagai bacaan, karena media lain jarang mengangkat 
konten yang bersifat keagamaan. Sedangkan Penduduk di Kota Makassar adalah 
mayoritas beragama Islam.  
Kemunculan Koran Harian Amanah, menjadi salah satu media yang 
berkonten Islam menjadi membawa Harian Amanah tampil percaya diri karena 
berbeda dengan Koran lokal lainnya yang ada di Kota Makassar. Dengan segmen 
pasar yang berbeda, pasar Harian Amanah bisa terbentuk sendiri dengan adanya 
komunitas muslim, kelompok majelis taklim, dan berbagai komunitas lainnya 
yang berbau islami. 
 
3) Memiliki jamaah AbuTours 
Harian Amanah berada dalam naungan Al-Haram media group yang 
dibackup oleh Abu Tours (AbuCorp). Abu Tours sendiri adalah komunitas Haji 
dan umroh yang memiliki jamaah ratusan ribu. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Hamid, selaku manager sirkulasi Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“Salah satu peluang dari Koran Harian Amanah adalah dengan di backupnya 
Harian Amanah oleh komunitas Haji dan Umroh oleh Abu Tours. Peluang 
ini bisa dimanfaatkan dengan banyaknya jamaah Abu Tours. Dengan begitu 

















Dengan dibackupnya oleh Travel Abu Tours, Harian Amanah berpeluang 
memperkenalkan kepada calon jamaah Abu Tours untuk berlangganan dan 
sebagai pilihan dari bacaan koran.  
4) Memiliki 5 media 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hamid, selaku Manager sirkulasi 
Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“Kekuatan dari Harian Amanah adalah memiliki 5 media yang saling 
bersinergi yaitu mempunyai Tabloid, Majalah, Radio, Koran dan portal. 
Sehingga selain redaksi Harian Amanah juga mempunyai bisnis lainnya”9 
  
Harian Amanah berada di bawah naungan PT alharam Media Group. Selain 
koran, Harian Amanah juga mempunyai media lain yang saling bersinergi antara 
redaksi dan bisnis, yaitu Koran, majalah, Radio, Tabloid dan portal islami. Hal 
inilah yang menjadi kekuatan dari Harian Amanah untuk menyebarluaskan 
dakwah kepada umat Islam. 
 
5) Koran Nasional yang terbit dibeberapa Kota besar di Indonesia. 
Dengan Oplah ke 3 terbesar di Sulawesi Selatan. Harian Amanah terbit 3 
kota besar yakni Makassar, Jakarta, Semarang. Untuk wilyah timur Harian 
Amanah tersebar di 5 kota, yaitu balik papan, kendari, palu, samarinda, Makassar. 
Dengan jumlah pembaca 18.680 tiap harinya. 
Jadi idealnya 1 pelanggan itu minimal dibaca 4-5 orang ( 4-5 orang dalam 
satu rumah/keluarga) jadi kalau estimasi pembaca Harian Amanah kurang lebih 
16.165 pembaca tiap hari khusus pelanggan sedangkan pembaca khusus eceran 
kurang lebih 2515 pembaca, jadi total pembaca keseluruhan Harian Amanah tiap 
                                                             
9
 Abd Hamid,wawancara,2017 
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harinya sebanyak 18.680 yang membaca Harian Amanah untuk wilayah timur 
(Makassar). 
6) Memiliki mesin cetak sendiri 
Harian Amanah memiliki mesin cetak sendiri dibandingkan Koran yang 
lain. hal ini menjadi lebih mudah, karena untuk memproduksi Koran Harian 
Amanah tidak perlu jauh-jauh untuk mencetak koran, tidak seperti koran yang lain 
yang mesin cetaknya berada diluar kota. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Abd Hamid, selaku manager sirkulasi 
Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“kekuatan kita juga berada pada bagian produksi, karna Harian Amanah 
memiliki mesin cetak sendiri”10 
 
7) Harga Koran Harian Amanah lebih terjangkau 
Harian Amanah dari segi harga, lebih terjangkau dibandingkan dengan 
koran umum lainnya. Hal inilah yang menjadi kekuatan dari  Harian Amanah 
sebagai strategi untuk menarik perhatian masyarakat dan memiliki pelanggan 
tetap. 
Dengan murahnya harga Koran Harian Amanah bisa cepat dilirik oleh 
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmawati, sebagai pembaca 
Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“Selain Harian Amanah berkonten islami, harganya juga lebih murah 
dibandingkan dengn koran yang lain.”11 
Jadi kekuatan yang dimiliki oleh Koran Harian Amanah berada pada segi 
konten, memanfaatkan mayoritas umat Islam di Kota Makassar, memiliki 
komunitas Islam seperti travel haji dan umroh Abu Tours, memiliki 5 media, 
                                                             
10
 Abd Hamid,wawancara,2017 
11
 Rahmawati Arifin,wawancara,2017 
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menjadi Koran Nasional yang terbit di beberapa Kota besar, memiliki mesin cetak 
sendiri dan harga Koran lebih terjangkau. 
b. Kelemahan Harian Amanah 
Pemasaran yang dilakukan Harian Amanah berupaya memenuhi permintaan 
pelanggan walaupun perusahaan memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 
1) Masih terkendala dalam pengiriman Koran di beberapa daerah 
Harian Amanah merupakan Koran Nasional yang terbit dibeberapa kota. 
Khusus untuk wilayah timur (Makassar) Harian Amanah tersebar di 5 kota yaitu 
Balik Papan, Palu, Kendari, Samarinda dan Makassar.  
Namun yang menjadi kelemahan dari Koran Harian Amanah adalah pada 
saat pengiriman Koran terkendala waktu pengiriman. Biasanya pelanggan 
mendapatkan Koran pada waktu sore, sehingga informasi yang disajikan Koran 
Harian Amanah pasti sudah basi dan pelanggan pun merasa kecewa. 
Pemasaran untuk 5 kota ini juga belum sepenuhnya merata di dapatkan oleh 
masyarakat. Hanya sebagian besar yang mendapatkan Koran Harian Amanah. 
Maka dengan begitu Harian Amanah juga berupaya agar masyarakat bisa 
mendapatkan dan bisa membaca Koran Harian Amanah. 
2) Kurangnya tenaga jurnalis  
Harian Amanah menyajikan berita yang bernuansa Islam. Jurnalis 
merupakan seorang wartawan yang melakukan kegiatan jurnalistik yang mencari 
berita, dan menuliskan berita (berupa laporan) dan tulisannya di muat di koran. 
Kesulitan mendapatkan tenaga jurnalistik yang punya spririt dakwah membuat 
bagian redaksi harus bekerja keras agar wartawan  paham seluk beluk dakwah dan 
seluk beluk ke Islaman. 
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Karena jurnalis sangat berpengaruh penting terhadap pemberitaan yang 
disajikan oleh Harian Amanah, dan harus sesuai dengan konten dari cover Harian 
Amanah yang bernuansa dakwah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Wahyuningsih JS, selaku Reporter 
Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“kalau dibilang sulit, nggak juga cuman kan konten kita berbeda dengan 
yang lain, jadi dalam mencari berita itu agar lebih mudah memperbanyak jaringan 
sih di komunitas-komunitas islam, dan universitas islam”12 
 
3) Masih kurangnya event dan billboard 
Event atau kegiatan merupakan salah satu bentuk promosi. Kurangnya event 
atau kegiatan yang bisa diselenggarakan menjadi salah satu kelemahan dari 
Harian Amanah. Karena kegiatan merupakan salah satu bentuk agar Harian 
Amanah bisa lebih dikenal oleh masyarakat 
Selain itu, Harian Amanah juga dapat membangun dan memperkuat 
kepercayaan masyarakat terhadap produk yang dimiliki. Dengan begitu Harian 
Amanah bisa mengubah presepsi masyarakat dan citranya bisa dikenal baik oleh 
masyarakat. 
Jadi kelemahan yang dimiliki oleh Koran Harian Amanah ialah masih 
terkendala dalam pengiriman Koran di luar kota, kurangnya tenaga jurnalis, dan 
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2. Peluang dan Ancaman Koran Harian Amanah dalam menghadapi 
persaingan industri media cetak di Kota Makassar 
Persaingan di industri media cetak semakin hari semakin meningkat. Media 
cetak Harian Amanah yang mengusung tagline “No Fitnah, No ghibah”. Harian 
Amanah menghadirkan warna baru dalam media cetak di Sulawesi Selatan.  
Adapun peluang dan ancaman dari Harian Amanah dalam menghadapi 
persaingan industri media cetak di Kota Makassar, yaitu: 
a. Peluang Harian Amanah 
1) Tempat ibadah seperti mesjid dan sekolah Islam 
Strategi pemasaran Koran Harian Amanah berbeda dengan Koran lokal 
lainnya yang ada di Makassar. Pemasaran Koran biasanya terdapat di jalan 
ataupun di kios pinggir jalan yang memasarkan Koran. Berbeda dengan Harian 
Amanah, Karena Harian Amanah adalah Koran yang berkonten islami dan 
menganggap bahwa pasar  Koran harian amanah adalah orang muslim yang 
notaben ke mesjid untuk beribadah. 
Pemasaran ini merupakan peluang besar untuk Harian Amanah tidak hanya 
memasarkan ke tempat-tempat pemasaran pada umumnya seperti Koran lainnya, 
tetapi juga berkesempatan memperomosikan Harian Amanah ke mesjid. Karena 
tidak semua Koran diterima dengan baik oleh jamaah di mesjid. Tetapi karena 
Harian Amanah merupakan Koran yang bernuansa islami jadi diberi peluang 
untuk memperomosikan Koran di mesjid. 
Namun tidak hanya itu, Harian Amanah juga melakukan promosi di 
sekolah-sekolah Islam. Dengan cara membantu pihak sekolah menyambut siswa 
baru dan berkesempatan mempromosikan Koran kepada orang tau calon siswa 
baru. 
2) Menciptakan moment 
Harian Amanah memanfaatkan moment di Bulan Ramadhan dengan 
membuat event. Strategi ini sebagian dari peluang, yang menjadi keuntungan bagi 
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Harian Amanah. Selain itu, dengan diadakannya event ini Harain Amanah bisa 
dikenal oleh masyarakat dan masyarakat mempunyai presepsi positif terhadap 
Harian Amanah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Agussalim Camma, selaku Pimpinan 
Perusahaan,  Harian Amanah mengatakan bahwa: 
“Salah satu Peluang pemasaran yang dilakukan Harian Amanah adalah 
dengan menciptakan moment, memanfaatkan Bulan Ramadhan. Dimana 
kami membuat event yang bisa sekaligus mendapatkan promosi, keuangan, 
penjualan, dan pemasaran iklan. Dengan begitu Harian Amanah juga 
berkesempatan bisa dilirik oleh masyarakat dan mampu menarik perhatian 
pelanggan baru.13 
 
Gambar 4.7 Festival Kurma Harian Amanah 
Sumber: www.google.com 
Harian Amanah selalu mengadakan event dibulan ramdhan dengan tema 
yang sama. Acara ini dibuat agar sebagai strategi pemasaran dengan peluang yang 
besar memanfaatkan moment bulan ramadhan dengan tema “Kampung 
Ramadhan” atau biasa disebut Kurma. Festival Kurma ini sendiri di isi dengan 
berbagai macam lomba, yaitu: Nasyid, Tahfidz, Qasidahan untuk majelis taklim 
dan pemilihan Dai Cilik (Pildacil). 
Selain itu tak hanya lomba, dalam festival Kurma juga menyajikan beragam 
macam stand kuliner yang beraneka ragam, mulai dari jajanan yang ringan hingga 
                                                             
13
 Agussalim Camma,(50 tahun),Pimpinan perusahaan,” Wawancara di halaman kantor” 
21 mei 2017. 
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jajanan berat  dan terdapat juga stand fashion dimana penjual ol-shop dan penjual 
yang biasa stand ditempat swalayan ikut bergabung sepanjang depan kantor Koran 
Harian Amanah.  
 
 
Gambar 4.8 Stand Festival Kurma Harian Amanah 
Sumber: www.google.com 
 
3) Mempunyai kelompok Islam 
Sebelum lahirnya Koran Harian Amanah, sudah ada kelompok-kelompok 
Islam yang siap menerima dan menunggu lahirnya Koran Islam di Makassar. 
Dengan hadirnya Koran Islam, menjadi salah satu media yang melirik ialah 
majelis taklim dan organisasi Islam.  
Pasar Koran Harian Amanah terbentuk sendiri dengan adanya komunitas 
Islam. Maka peluang inilah yang menjadi keuntungan bagi Harian Amanah, selain 
itu Harian Amanah adalah salah satu Koran yang ada di Makassar dengan konsep 
yang berbeda pada Koran lokal lainnya. 
4) Koran pesaing masih kurang membahas tentang agama  
 
Harian Amanah lahir ditengah-tengah media cetak yang hampir seragam 
dalam pemberitaan dan informasi. Banyak media cetak yang tidak mengangkat 
hal-hal yang bernuansa islami. Sehingga berita yang di disajiakan berupa berita 
bombastis, politik dan berita yang ekstrim.  
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Harian Amanah tampil dengan nuansa islami, dengan takline “no fitnah, no 
ghibah” dengan konsep-konsep yang berbeda, tampilan yang menarik, bahan 
bacaan yang shof. Jadi Harian Amanah adalah media penyeimbang. Hal inilah 
yang menjadi peluang besar bagi Harian Amanah karna berbeda dengan Koran 
lokal lainnya.  
Jadi peluang yang dimiliki oelh Harian Amanah ialah tempat ibdah seperti 
mesjid dan sekolah Islam, menciptakan moment, mempunyai kelompok Islam dan 
Koran pesaing masih kurang membahas tentang agama. 
b. Ancaman Harian Amanah  
1) Koran lokal 
Harian Amanah dari segi konten sudah berbeda dengan Koran yang lainnya. 
Hal ini merupakan ancaman bagi Harian Amanah, karena Harian Amanah 
merupakan Koran Islam dan Koran umum mulai melirik dan menambah konten 
Islam. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rasdiana, selaku Redpel mengatakan 
bahwa: 
“Koran umum kini mulai merubah konten. Mereka mulai menambahkan 
segmen islami apalagi pada bulan-bulan haji, di saat Harian Amanah mulai 
berkibar di tengah-tengah masyarakat”.14 
 
2) Pembaca beralih ke media online 
Perkembangan pesat internet teknologi internet mendorong semakin banyak 
pengakses media online. Apalagi kini, mengakses portal tidak hanya menggunkan 
computer atau laptop tetapi melalui telepon genggam atau alat komunikasi 
bergerak lain. telah terjadi pergeseran perilaku pemakai alat komunikasi digital, 
dari berbasis deskop kepada gadget bergerak. 
Kehadiran teknologi sehingga melahirkan media online ini sungguh luar 
biasa dampaknya terhadap percepatan komunikasi di negeri ini. Kini media massa 
                                                             
14
 Rasdianah,(28 tahun), Redpel,”Wawancara diruangan redpel” 21 mei 2017 
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cetak menghadapi stagnasi akibat pembaca sudah beralih ke media online dan 
merupakan ancaman bagi Harian Amanah. 
3) Brand pesaing sangat kuat 
Brand Koran sebelum adanya Harian Amanah sudah terbilang sukses telah 
dikenal oleh masyarakat, Hal inilah yang menjadi ancaman bagi harian amanah. 
Bagiamna Harian Amanah mampu merubah mainset pembaca yang sudah 
tertanam oleh brand sebelumnya. 
Dengan keunggulan-keunggulan Harian Amanah yang tidak mengikuti 
Koran lokal lainnya. Karena untuk memanam brand di mainset pemabaca 
memerlukan waktu yang lama dan melalui proses yang panjang.  
4) Koran lokal boikot Harian Amanah 
Pada umumnya pemasaran Koran biasa terjadi di pinggir-pinggir jalan 
seperti lampu merah, kios-kios dan perempatan lainnya. Strategi pemasaran ini 
terbilang efektif karena para pembeli biasanya menyempatkan untuk membeli 
Koran di tempat yang biasa ia singgahi. 
Seperti Koran pada umumnya, Harian Amanah masih memerlukan kurang 
dalam strategi pemasaran Koran dipinggir jalan. Karena koran lain dia boikot 
lewat agen dan pengejer dilarang mengambil Koran lain selain koran yang ia 
pasarkan. Hal inilah yang menjadi ancaman bagi Harian Amanah. 
 Jadi ancaman yang dihadapi oleh Koran Harian Amanah ialah Koran lokal, 
pembaca beralih ke media online, Brand pesaing sangat kuat dan Koran lokal 







Penelitian mengenai strategi marketing koran Harian Amanah dalam menghadapi 
persaingan industri media cetak, maka peneliti mengambil kesimpulan, yaitu: 
1  kekuatan dari Koran Harian Amanah yaitu, dari segi konten yang tidak didapatkan dikoran 
umum lainnya, memanfaatkan mayoritas umat Islam di Kota Makassar, memilki 5 media 
yang saling bersinergi antara redaksi dan bisnis, merupakan Koran Nasional yang terbit 
dibeberapa kota besar, memiliki mesin cetak sendiri, dan Harian Amanah dari segi harga 
lebih terjangkau. Selain itu Harian amanah juga mempunyai kelemahan yaitu masih 
terkendala pengiriman Koran untuk luar kota, kurangnya tenaga jurnalis, masih kurangnya 
event dan billboard.  
2 Dari segi peluang Harian Amanah mempunyai strategi yaitu, memanfaatkan tempat ibadah 
seperti mesjid, menciptakan moment, mempunyai komunitas Islam dan Koran pesaing 
masih kurang konten membahas tentang agama. selain itu adapun ancaman yang 
didapatkan oleh Harian Amanah yaitu, koran umum yang mulai menambahkan konten 
islam, dan pembaca mulai beralih ke media online, Brand pesaing sangat kuat dan Koran 
lokal boikot Harian Amanah.  
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yakni, implikasi teoritis dan 
praktisi. 
1. Implikasi teoritis: Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk mengembangkan 
penelitian yang menyangkut tentang media, khususnya yang berkaitan dengan strategi 
pemasaran. Oleh karena itu, perlu kiranya penelitian ini mengangkat teori analisis situasi 
untuk diajarkan secara mendalam kepada mahasiswa. Dalam konteks objek penelitian, 
yakni informan diharapkan mampu memberikan pemikiran baru dalam menanggapi 
dinamika media massa.    
2. Implikasi praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada masyarakat 
secara umum, untuk bisa memilih media cetak yang bermanfaat dan sesuai dengan 
kebutuhan. Dan secara khusus kepada media cetak agar mampu menjadi bacaan yang tidak 
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hanya memberikan informasi yang bombastis tetapi juga dapat memberikan informasi  
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Gambar 4.2 Koran Harian Amanah  
Sumber: www.google.com 
 




































































Gambar 1. Wawancara dengan Manager Sirkulasi Harian Amanah 
 




Gambar 3. Wawancara dengan Pimpinan Redaksi Harian Amanah 
 
 




Gambar 5. Wawancara dengan Reporter Harian Amanah 
 
Gambar 6. Wawancara dengan Pelanggan Harian Amanah 
 
 
Gambar 7. Wawancara dengan Pelanggan Harian Amanah 
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